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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Ekowisata
Sendang Asmoro Berbasis Kearifan Lokal di Desa Ngino Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban, sebagaimana dikemukakan oleh teori kearifan
lokal Mitchell (2003) dalam (Syarifuddin, 2022) , yang meliputi pengetahuan
lokal, nilai lokal, keterampilan lokal, sumber daya lokal, mekanisme
pengambilan keputusan lokal, dan solidaritas kelompok lokal. dapat
disimpulkan bahwa pengembangan FEkowisata Sendang Asmoro telah
menerapkan enam dimensi kearifan lokal, namun pelaksanaannya belum
sepenuhnya optimal. Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa temuan sebagai
berikut :

1. Dimensi pengetahuan lokal telah diterapkan dengan baik melalui
pemahaman masyarakat terhadap sejarah Sendang Asmoro, nilai kesakralan
kawasan, tradisi Keduk Sumber, serta pentingnya menjaga kelestarian mata
air sebagai sumber kehidupan masyarakat. Pengetahuan tersebut diwariskan
secara turun-temurun dan menjadi dasar dalam pengelolaan kawasan wisata.

2. Dimensi nilai lokal juga telah berjalan dengan baik. Nilai gotong royong,
musyawarah, kepedulian terhadap lingkungan, serta penghormatan terhadap
adat dan tradisi masih menjadi pedoman masyarakat dalam
mengembangkan kawasan wisata. Nilai-nilai tersebut mampu menjaga

keseimbangan antara aktivitas pariwisata dengan pelestarian budaya lokal.
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3. Dimensi keterampilan lokal menunjukkan bahwa masyarakat telah
memiliki kemampuan dalam mengelola kawasan wisata, mengembangkan
UMKM, menyediakan jasa wisata, serta memanfaatkan potensi lokal
sebagai sumber mata pencaharian. Namun demikian, keterampilan dalam
bidang promosi digital, inovasi produk wisata, dan pengelolaan destinasi
masih perlu ditingkatkan agar mampu mengikuti perkembangan sektor
pariwisata.

4. Dimensi sumber daya lokal memperlihatkan bahwa masyarakat telah
memanfaatkan potensi alam, budaya, dan fasilitas wisata secara
berkelanjutan. Akan tetapi, pemanfaatan tersebut belum memberikan hasil
yang maksimal karena masih terjadi penurunan jumlah kunjungan
wisatawan yang berdampak terhadap pendapatan pelaku UMKM dan
aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya lokal masih belum optimal dan memerlukan
inovasi pengelolaan serta promosi yang lebih efektif.

5. Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal telah dilaksanakan
melalui musyawarah yang melibatkan Pemerintah Desa, BUMDes,
pengelola wisata, tokoh masyarakat, dan masyarakat Desa Ngino.
Mekanisme tersebut menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam
setiap kebijakan pengembangan wisata sehingga keputusan yang dihasilkan
mencerminkan kepentingan bersama.

6. Dimensi solidaritas kelompok lokal menjadi salah satu kekuatan utama

dalam pengembangan Ekowisata Sendang Asmoro. Solidaritas masyarakat
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terlihat melalui kegiatan gotong royong, kerja bakti, pelestarian lingkungan,
serta keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan wisata dan budaya.
Kebersamaan tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga
keberlanjutan kawasan wisata.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan Ekowisata Sendang Asmoro berbasis kearifan lokal telah
berjalan dengan baik, tetapi belum optimal. Keenam dimensi kearifan lokal
menurut Mitchell (2003) dalam (Syarifuddin, 2022) telah diterapkan dalam
pengelolaan wisata, namun masih terdapat beberapa kendala, khususnya pada
aspek promosi, inovasi pengembangan wisata, peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, dan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengembangan yang lebih terpadu agar keberadaan
Ekowisata Sendang Asmoro mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan secara berkelanjutan.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas ruang lingkup
kajian dengan menambahkan variabel lain, seperti partisipasi masyarakat,
keberlanjutan pariwisata, pemberdayaan masyarakat, strategi pemasaran
digital, maupun peran pemerintah dan pemangku kepentingan dalam
pengembangan destinasi wisata. Penelitian komparatif dengan destinasi
ekowisata lain yang memiliki karakteristik serupa juga penting dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapan kearifan lokal

dalam pengembangan ekowisata.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi Pemerintah Desa Ngino dan BUMDes, perlu meningkatkan strategi
promosi wisata melalui media digital, kerja sama dengan pemerintah
daerah, komunitas wisata, serta agen perjalanan agar jumlah kunjungan
wisatawan dapat meningkat. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan
atraksi wisata baru tanpa menghilangkan nilai-nilai kearifan lokal yang
menjadi identitas Sendang Asmoro.

Bagi pengelola Ekowisata Sendang Asmoro, perlu meningkatkan kualitas
pelayanan, kebersihan kawasan, fasilitas wisata, serta melakukan inovasi
terhadap produk wisata dan kegiatan budaya sehingga wisatawan
memperoleh pengalaman yang lebih menarik dan memiliki keinginan untuk

berkunjung kembali.

. Bagi masyarakat Desa Ngino, diharapkan tetap mempertahankan nilai-nilai

gotong royong, musyawarah, kepedulian terhadap lingkungan, serta
pelestarian budaya lokal sebagai modal utama dalam mendukung
keberlanjutan pengembangan ekowisata. Masyarakat juga diharapkan lebih
aktif mengembangkan usaha ekonomi kreatif yang memanfaatkan potensi
lokal.

Bagi Pemerintah Kabupaten Tuban, diharapkan memberikan dukungan
berupa pelatihan pengelolaan pariwisata, penguatan kapasitas sumber daya

manusia, pendampingan promosi, serta peningkatan infrastruktur
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pendukung agar pengembangan Ekowisata Sendang Asmoro mampu

bersaing dengan destinasi wisata lainnya.
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